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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat produktivitas pejabat struktural di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Lombok Barat dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari Kepala Dinas,
Sekretaris Dinas, Kepala Bidang, dan Kepala Subbagian. Pengukuran produktivitas dilakukan dengan menganalisis
beban kerja, yang meliputi penyusunan daftar uraian tugas, perhitungan volume kegiatan, waktu yang diperlukan untuk
setiap kegiatan, serta perhitungan skor produktivitas berdasarkan rumus yang telah ditentukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar pejabat di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat memiliki produktivitas
yang baik, dengan Kepala Dinas mencapai tingkat Optimal (0,71), dan seluruh pejabat struktural lainnya (n=4)
menunjukkan hasil Cukup Optimal (rentang 0,61 hingga 0,69). Faktor-faktor yang menunjang tingginya produktivitas
antara lain pengelolaan waktu yang efektif dan peningkatan koordinasi antar unit kerja. Penelitian ini menyarankan
petlunya identifikasi dan replikasi praktik manajemen terbaik yang dilakukan oleh Kepala Dinas ke seluruh jajaran
struktural. Selain itu, diperlukan evaluasi berkelanjutan terhadap sistem manajemen waktu dan tugas untuk mendukung
upaya peningkatan produktivitas yang saat ini berada di kategori Cukup Optimal agar dapat mencapai level Optimal di
lingkungan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat.
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PENDAHULUAN

Pembangunan daerah dalam era desentralisasi menuntut pemerintah daerah untuk mampu
mengelola potensi lokal dan merespons tantangan yang semakin kompleks (Suriadi ez al, 2024).
Keberhasilan pembangunan tidak semata-mata bergantung pada ketersediaan sumber daya alam dan
modal, melainkan juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai penggerak
utama birokrasi (Riski Pratama ez al., 2024). Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran sentral
dalam merencanakan, melaksanakan, sekaligus mengevaluasi program pembangunan. Dengan
demikian, produktivitas ASN menjadi faktor kunci dalam memastikan tercapainya pelayanan publik
yang efektif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan Masyarakat (Prasetia, 2019).

Produktivitas ASN sendiri tidak terbentuk secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor (Esti Sapto Rini, 2021). Robbins e¢# 4/, (2018) menyatakan bahwa motivasi ketja
merupakan salah satu penentu utama dalam perilaku kerja individu, yang menentukan intensitas,
arah, dan ketekunan dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu, disiplin kerja berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian agar pegawai bekerja sesuai aturan, prosedur, dan etika birokrasi.
Lingkungan kerja, baik fisik maupun nonfisik, juga memiliki peran penting dalam menciptakan
kenyamanan, keamanan, serta hubungan kerja yang harmonis. Faktor-faktor ini tidak terpisah, tetapi
saling terhubung dan saling mempengaruhi dalam menentukan tingkat produktivitas ASN (Adhika
& Astiti, 2025; Nabilah ez a/., 2025; Septianingrum & Yuliastuti, 2020).
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Dalam konteks daerah, Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat merupakan instansi
yang memegang peran strategis. Dinas ini bertanggung jawab dalam pengelolaan tenaga kerja,
pelatihan keterampilan, serta penyediaan lapangan kerja melalui program transmigrasi. Namun,
pengamatan awal menunjukkan masith adanya kendala produktivitas ASN, seperti tingkat
kedisiplinan yang beragam, motivasi yang berbeda antarpegawai, serta lingkungan kerja yang belum
sepenuhnya mendukung. Kondisi ini berpotensi menghambat pencapaian target pembangunan di
bidang ketenagakerjaan, padahal isu pengangguran dan dominasi sektor informal masih menjadi
persoalan serius di Lombok Barat.

Penelitian mengenai produktivitas ASN sudah banyak dilakukan, tetapi sebagian besar
berfokus pada instansi pemerintah pusat atau daerah dengan skala besar (Mattoasi e# a/., 2021; Putri
Nurafifah ez al., 2022; Septianingrum & Yuliastuti, 2020; Syafaruddin, 2025). Penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja terhadap produktivitas ASN di
tingkat dinas daerah, khususnya di Lombok Barat, masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya
research gap yang penting untuk dijembatani. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
mengisi kekosongan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif yang dimaksudkan untuk menilai
tingkat produktivitas pejabat di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat. Subjek penelitian
adalah pejabat struktural di lingkungan Dinas Tenaga Kerja, yang meliputi Kepala Dinas, Sekretaris,
para Kepala Bidang, serta Kepala Sub-bagian.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah daftar uraian tugas yang disusun secara
rinci dalam bentuk kegiatan tahunan, serta teknik wawancara terstruktur dengan pejabat terkait.
Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi dinas, seperti laporan kinerja, perencanaan
strategis, dan data kelembagaan.

Produktivitas karyawan diukur dengan melakukan analisis beban kerja antara lain:

1. Merumuskan daftar uraian tugas secara sistematis ke dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
oleh karyawan selama satu tahun periode ketja

2. Untuk setiap kegiatan, dilakukan pengukuran volume kegiatan serta estimasi waktu yang
diperlukan untuk penyelesaiannya, yang dinyatakan dalam satuan menit.

3. Merumuskan skor setiap kegiatan dengan mengalikan volume kegiatan dengan waktu
penyelesaiannya, menggunakan rumus: Skor per kegiatan = Volume Kegiatan X Waktu (dalam
menit).menit).

4. Menghitung tingkat produktivitas dengan Menjumlahkan seluruh skor kegiatan, kemudian
membaginya dengan total jam kerja efektif selama satu tahun. Rumus yang digunakan adalah:
Produktivitas per karyawan = (Volume X Waktu) / Jumlah jam ketja efektif tahunan, dengan
jumlah jam kerja efektif dalam satu hari dikonversi ke dalam menit dan dikalikan dengan 236
hari kerja, sehingga diperoleh total 106.200 menit per tahun.

5. Menghitung total beban kerja seluruh karyawan dalam satu unit kerja dengan mencari rerata
beban kerja per karyawan, yang selanjutnya dapat dikategorikan ke dalam pemeringkatan tingkat
beban kerja unit kerja tersebut.

Tabel 1. Pemeringkatan Makna Beban Kerja

Beban kerja Makna Skor
>1,00 Beban Sangat Optimal 5
0,70 — 1,00 Beban Optimal 4
0,60 — 0,69 Beban Cukup Optimal 3
0,50 — 0,59 Beban Kurang Optimal 2
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<0,50 Beban Tidak Optimal 1

Sumber: Patnership for Governance Reform in Indonesia kerjasama dengan BPK wilayah III dan
FE-UAD Yogyakarta (2003)

Teknik analisis data dilakukan dengan model pengukuran kinerja yang dikembangkan oleh
Partnership for Government Reform in Indonesia bersama FE-UAD dan BPK Perwakilan III
Yogyakarta (2003). Model ini menggabungkan pendekatan balance scorecard dengan metode FEE
(the Federation des Experts Comptables Europeens), yang menekankan pengukuran aspek kepuasan
pelanggan, efisiensi, efektivitas, ekonomi, pelayanan prima (excellency), serta keadilan (equity).
Produktivitas pejabat kemudian dihitung menggunakan analisis beban kerja dengan rumus
penghitungan skor kegiatan berdasarkan volume dan waktu penyelesaian, yang dibandingkan dengan
jumlah jam kerja efektif dalam satu tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis tingkat produktivitas pejabat di
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif yang difokuskan pada pejabat struktural, seperti Kepala Dinas, Sekretaris Dinas, Kepala
Bidang, dan Kepala Subbagian. Pengukuran produktivitas dilakukan dengan menggunakan analisis
beban kerja berdasarkan volume kegiatan yang dikerjakan serta waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikannya. Dalam penelitian ini, produktivitas setiap pejabat diukur menggunakan skor yang
dihitung berdasarkan rumus yang telah ditentukan, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai efisiensi dan efektivitas kerja di setiap jabatan. Berikut adalah hasil dari
analisis yang dilakukan, beserta pembahasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
produktivitas di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengukuran Produktivitas Karyawan Pada Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Lombok Barat

Jml jam
No Pemegang  Skor per Kerja Prod per Makna Skor
Jabatan kegiatan  efektif1 karyawan  Kinerja
thn
1 Kepala Dinas 75540 106200 0.71 Optimal 4
2 Sekretaris 65140 106200 0.61 Culkup 3
Dinas Optimal
3 RepalaBidang (05, 106200 0.61 Cukup 3
Penempatan Optimal
Kepala Bidang
4 Pelathandan 65920 106200 0.62 Cukup 3
. Optimal
Produktivitas
Kepala Bidang
Hubungan Cukup
> Industrial dan 020 106200 069 Optimal >
Jamsostek

Berdasarkan hasil pengukuran produktivitas yang dilakukan pada pejabat di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Lombok Barat, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pejabat struktural di
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dinas ini telah menunjukkan tingkat produktivitas yang meningkat dan berada dalam kategori Cukup
Optimal hingga Optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur serta menganalisis tingkat beban
kerja serta kinerja pejabat di lingkungan Dinas Tenaga Ketja, yang meliputi Kepala Dinas, Sekretaris
Dinas, Kepala Bidang, dan Kepala Subbagian.

Kepala Dinas, dengan skor per kegiatan sebesar dan produktivitas, menunjukkan hasil yang
Optimal. Hasil ini menandakan bahwa kinerja Kepala Dinas telah maksimal, dan beban kerja yang
diterima sebanding dengan pencapaian yang diperoleh. Pengelolaan tugas dan waktu telah dilakukan
dengan efisien, serta pengorganisasian yang tepat dalam menjalankan tugas telah menghasilkan
produktivitas yang tinggi.

Sekretaris Dinas juga memiliki hasil yang sangat baik dengan skor dan produktivitas. Hasil ini
menempatkan kinerja Sekretaris Dinas pada tingkat Cukup Optimal. Hal ini mencerminkan adanya
perbaikan signifikan dalam koordinasi dan prioritas tugas, sehingga waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan pekerjaan menjadi lebih efektif.

Kepala Bidang Penempatan, dengan skor dan produktivitas, menunjukkan bahwa
produktivitasnya berada pada tingkat Cukup Optimal. Hal ini menggambarkan keseimbangan yang
baik antara jumlah kegiatan yang dilakukan dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya.
Peningkatan ini kemungkinan didukung oleh perbaikan dalam pengorganisasian dan alur kerja di
bidang penempatan, termasuk komunikasi antar unit kerja yang lebih baik.

Kepala Bidang Pelatihan dan Produktivitas mencatatkan hasil yang baik dengan skor dan
produktivitas. Kinerja Kepala Bidang ini telah mencapai tingkat Cukup Optimal. Meskipun bidang
ini berfokus pada peningkatan produktivitas, hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program
pelatihan dan pengembangan sudah lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan pekerjaan yang ada.

Di sisi lain, Kepala Bidang Hubungan Industrial dan Jamsostek menunjukkan hasil tertinggi
kedua secara keseluruhan, dengan skor per kegiatan sebesar dan produktivitas, yang dikategorikan
Cukup Optimal mendekati Optimal. Hasil ini menggarisbawahi kemampuannya dalam mengelola
waktu dan beban kerjanya dengan sangat efektif. Untuk mencapai tingkat produktivitas yang lebih
tinggi, perlu adanya upaya lebih lanjut dalam hal pemanfaatan sumber daya dan manajemen waktu
yang lebih terstruktur.

Secara keseluruhan, hasil penelitian revisi ini menunjukkan bahwa produktivitas pejabat di
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lombok Barat telah meningkat secara drastis. Kepala Dinas
mencapai tingkat Optimal, sementara seluruh pejabat struktural lainnya berada pada tingkat Cukup
Optimal. Untuk mempertahankan dan meningkatkan capaian ini, diperlukan evaluasi berkelanjutan
terhadap sistem manajemen waktu, pembagian tugas, serta penguatan komunikasi dan alur kerja
untuk mendorong semua posisi mencapai tingkat produktivitas yang Optimal.

KESIMPULAN

Hasil pengukuran produktivitas yang dilakukan terhadap pejabat struktural di Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Lombok Barat menunjukkan capaian kinerja yang mayoritas berada pada tingkat
yang memuaskan dan efisien. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian besar pejabat struktural
telah berhasil mengelola beban kerja dan waktu mereka dengan baik, di mana kategori kinetja yang
dominan adalah Cukup Optimal dan Optimal.

Pencapaian produktivitas tertinggi tercatat pada posisi Kepala Dinas dengan skor 0,71,
menempatkannya dalam kategori Optimal. Hal ini menegaskan bahwa kinerja Kepala Dinas berada
di level maksimal, dengan pengelolaan tugas, waktu, dan pengorganisasian kerja yang sangat efisien.
Keberhasilan ini menjadi tolok ukur efektivitas kepemimpinan dan manajemen di dinas tersebut.

Sementara itu, empat pejabat struktural lainnya Sekretaris Dinas, Kepala Bidang
Penempatan, Kepala Bidang Pelatthan dan Produktivitas, serta Kepala Bidang Hubungan Industrial
dan Jamsostek mencatatkan skor produktivitas antara 0,61 hingga 0,69, yang secara kolektif
menempatkan mereka dalam kategori Cukup Optimal. Untuk mendorong kinerja keseluruhan
menuju tingkat Optimal, disarankan agar dinas fokus pada peningkatan marginal, seperti
mengidentifikasi dan menerapkan strategi manajemen waktu dan alur kerja yang efektif dari Kepala
Dinas ke seluruh jajaran pejabat struktural.
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